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Kematian, sebuah kata yang artinya tentu dekat dengan individu di dunia ini. Pada akhirnya semua
makhluk hidup akan mencapai masa perkembangan yang terakhir, yaitu kematian. Dalam Papalia,
Olds dan Feldman (2009), ketika seseorang kehilangan seseorang lainnya atau sosok yang
dianggap begitu penting dalam hidupnya, ia merasakan yang disebut dengan bereavement.

 

Bereavement membuat banyak aspek dalam kehidupan individu berubah, seperti keharusan bagi
individu untuk dapat membiasakan diri hidup tanpa sosok itu, hingga perubahan pada status dan
peranan individu itu di kehidupan (Papalia, Olds & Feldman, 2009). Contoh yang mungkin mudah
ditemui adalah ketika seorang anak lelaki kehilangan ayahnya, selain ia harus memulai rutinitas
baru tanpa si ayah, anak lelaki itu juga bisa saja menjadi kepala rumah tangga baru, menggantikan
sosok ayahnya tersebut.

 

Lalu, bagaimana dengan kehilangan binatang peliharaan? Apakah bila seseorang kehilangan
binatang peliharaan, mereka juga bisa disebut sebagai seseorang yang sedang melalui
bereavement? Binatang peliharaan dengan jelas dapat memberikan pemiliknya hubungan yang
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lekat dan emosional, yang dapat membangun perasaan nyaman dan sehat bagi si pemilik (Sharkin
& Knox, 2003). Bahkan, hubungan antara seorang pemilik dan binatang peliharaannya sulit untuk
didapat oleh hubungan sosial dengan individu lain, hal ini diakibatkan dengan hubungan yang
dimiliki dengan binatang peliharaan bisa disebut sebagai hubungan yang didasari dengan cinta
tulus tanpa syarat dan konsisten (Sharkin & Knox, 2003).

 

Penelitian Field et al. (2009) menjelaskan bagaimana kecemasan dan attachment anxiety pada diri
individu dapat memprediksi kesedihan seseorang akan kematian peliharaannya. Messam dan Hart
(2019) turut menguatkan dengan berpendapat individu kesepian yang bergantung kepada
peliharaannya sebagai bantuan untuk menjalani kehidupan berkemungkinan besar mendapatkan
rasa kehilangan mendalam atas hilangnya sosok yang dianggap alat bantu dalam menjalani hari-
hari individu tersebut yang sudah minim kontak sosial dengan individu lain. Bagi pemilik peliharaan
lain, hilangnya binatang peliharaan bisa saja mengingatkan mereka akan sosok-sosok lain yang
sudah meninggalkan mereka, seperti hilangnya anggota keluarga (Messam & Hart, 2019).

 

Kematian binatang peliharaan juga bisa saja menjadi kehilangan pertama bagi seorang anak kecil
(Yudha, 2019). Dalam artikelnya tersebut, ia juga mencetuskan kalau binatang peliharaan
dipandang bukan bagaikan hiasan melainkan sebagai teman hidup yang mungkin sudah dianggap
seperti keluarga sendiri dan bahkan bisa saja memiliki hubungan yang lebih intim dengan
pemiliknya.

 

Dari uraian paragraf-paragraf sebelumnya, dapat disimpulkan kalau kehilangan binatang
peliharaan merupakan suatu proses bereavement yang mungkin akan sulit dilewati oleh si pemilik.
Selain si pemilik kehilangan statusnya sebagai pemilik binatang peliharaan tersebut, si pemilik pun
juga harus memulai rutinitas baru tanpa menyangkuti peliharaannya yang sudah tiada itu. Dalam
masa membiasakan diri dengan aktivitas baru, individu melalui proses berduka atau grief.

 

Seperti kematian, proses berduka adalah proses yang bersifat pribadi, dengan begitu, proses
berduka dan cara seseorang dapat memulihkan diri dari rasa duka itu sendiri berbeda-beda
(Papalia et al. 2019). Penelitian Field et al. (2009) menemukan bahwa kegiatan memilih untuk
mengenang dan menghormati peliharaan dapat membantu individu yang lekat dengan
peliharaannya untuk dapat lebih bisa mengatasi rasa sedih dan kehilangan yang dimiliki individu
tersebut.

 

Ada berbagai cara untuk bisa mempercepat proses penyembuhan dari bereavement dan rasa duka
atas kehilangan binatang peliharaan. Salah satu cara yang ada dikemukakan pada hasil penelitian
Testoni et al. (2019) di Italia, adanya layanan konseling kehilangan binatang dapat menjadi sarana
untuk individu dalam menghilangkan rasa duka akan kehilangan binatang peliharaan yang



disayang. Aktivitas yang dilakukan dalam program ini adalah pemberian dukungan sosial ke satu
sama lain. Konseling juga mampu membantu memberikan wawasan mengenai pembuatan
keputusan dan proses coping ketika peliharaan menderita penyakit kronis.

 

Namun, karena tidak ada akses di Indonesia sendiri, ada cara lain selain dengan layanan konseling
kehilangan binatang peliharaan. Dalam artikel online milik Shabrina (2018) di hellosehat.com, ada
lima solusi yang diberikan, yaitu: mengenali dan menerima perasaan kehilangan yang ada,
mengalihkan perhatian dari rasa kehilangan, mengabadikan momen-momen bersama binatang
peliharaan, konsultasi ke terapis, hingga pada akhirnya, setelah semua fase duka telah terlewati,
merencanakan memiliki binatang peliharaan baru.

 

Tentu, tidak semudah itu untuk melepaskan sosok yang sangat disayang, baik sosok itu adalah
keluarga, teman, atau bahkan binatang peliharaan yang bisa menjadi dalam dua kategori itu,
apalagi pada anak yang baru mengalami kehilangan pertama. Menurut Papalia et al. (2009),
peristiwa ini dapat dijadikan bantuan bagi orangtua untuk mulai bisa membicarakan dan membahas
mengenai kematian sehingga anak bisa paham mengenai konsep tersebut pada usia awal.

 
Yunisha dan Soerjoatmodjo (2018) lebih jauh menyarankan agar orang tua bisa menjadi pendengar
yang baik dengan mendorong anak untuk bercerita mengenai berbagai hal menurut sudut
pandangnya dan mendengarkan anak bercerita dengan baik dan antusias – termasuk perasaannya
tentang kematian. Mendengarkan anak dengan baik dapat dicapai dengan tidak terlalu banyak
berkomentar dan menilai sehingga anak terus bercerita dengan memberi pertanyaan-pertanyaan
mengenai hal yang diceritakan disaat anak bercerita sehingga anak terdorong untuk terus
bercerita. Sesekali, kita juga dapat menimpali cerita anak dengan bergantian bercerita. Dengan
demikian, anak pun dapat belajar untuk menjadi pendengar yang baik pula.

Orangtua sebaiknya menenangkan rasa bersalah anak dengan memberitahu kalau kematian
peliharaan mereka bukanlah salah mereka, melainkan karena penyebab alami. Dengan begitu,
anak akan lebih bisa melepaskan kematian binatang peliharaan mereka, dan akan lebih paham
dengan apa yang terjadi ketika makhluk hidup mencapai tahap perkembangan mereka yang
terakhir.
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